ERLIA NARULITA, Penulis telah menempuh pendidikan dasar di SDN Jember
Lor V, sedangkan pendidikan menegah di SMPN 2 Jember dan SMAN 1 Jember.
Penulis menyelesaikan studi strata satu di Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Jember lulus tahun 2002. Pendidikan strata dua di Pascasarjana Bioteknologi
ITB lulus tahun 2011. Pendidikan doktor di Department of Molecular Biotechnology,
Graduate School of Advanced Science of Matter, Hiroshima University (Jepang)
lulus tahun 2016. Sejak tahun 2006 bekerja sebagai staf pengajar di Program
Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Jember. Mengampu mata kuliah Fisiologi Hewan, Genetika, Biologi
Sel dan Bioteknologi. Penulis merupakan peneliti dalam Divisi Bakteriologi dan
Virologi, Laboratorium Kedokteran Molekuler, CDAST-Universitas Jember.

E g

UNDUR-UNDUR

SEBAGAI ANTIDIABETES

Kajian Fisiologi, Histologi dan Molekuler

M. AMIEN RAIS, Penulis lahir di Pulau garam (Madura) tepatnya di Kabupaten
Pamekasan pada tanggal 17 Agustus 1995. la menyelesaikan sekolah dasar
SDN Murtajih 1 Pademawu tahun 2008 dengan menjadr lulusan terbaik di sekolah
dasar tersebut. Selanjutnya dia meneruskan pendidikan ke SMP Negeri 2 Pame-
kasan dan masuk kelas unggulan jurusan matematika. Di SMP tersebut dia
masuk Tim OSN Biologi SMP. Dia lulus tahun 2011 dan melanjutkan studinya di
SMA Negeri 1 Pamekasan dengan jurusan astronomi dan lulus pada tahun 2014.
Setelah itu, dia melanjutkan pendidikannya di Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Jember lulus tahun 2018. Sekarang berstatus sebagai mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang.

epue[np IMQ « SIBY USIWY |\ « B}ijnJeN eljag

}5' '\Q\,‘b LF'

T '.‘)’.“.\‘ Y (>

'» )7 ‘Q"
'lo"r)t «“ 4

o ‘“t-f@'{b'
;’¢ 'rr(:.\"-z‘. '&

r

ISBN 978-623-7771-24-1

786237 " 771241

S3138VIAILNV IVOVE3S dNANN-dNANN

l"' JI. Gunungan, Karang RT.03, No.18, Singosaren,
Banguntapan, Bantul - DIY
/ ‘ Phone / WA. 0812.7020.6168
Email: omahjogja305@gmail.com

TRUSSMEDIA GRAFIKA


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Erlia Narulita « M. Amien Rais « Dwi Wulandari

UNDUR-UNDUR
SEBAGAI
ANTIDIABETES

Kajian Fisiologi, Histologi
dan Molekuler

AAAAAAAAAAAAAAAAA


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

UNDUR-UNDUR SEBAGAI ANTIDIABETES
Kajian Fisiologi, Histologi dan Molekuler

Penulis: Erlia Narulita e M. Amien Rais ¢ Dwi Wulandari

Layout & Desain Sampul:
Bang Joedin

Cetakan Pertama, April 2020

ISBN 978-623-7771-24-1

Penerbit:

TRUSSMEDIA GRAFIKA

JI. Gunungan, Karang RT.03, No.18, Singosaren, Banguntapan, Bantul - DIY
Phone./WA. 0812.7020.6168

Email: omahjogja305@gmail.com

Hak Cipta dilindungi Undang-undang

Dilarang memperbanyak atau mengcopy sebagian atau seluruh isi tulisan ini
tanpa izin tertulis dari penerbit. Kutipan yang diambil dari hasil tulisan ini
harus melalui prosedur ilmiah yang baku. All Right Reserved.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ap R

K,aﬁam E’«fz’ofo]i, #istokji dan az:fefufer

AIhamdulillahirabbil'aalamin, segala puja dan puji syukur penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya penulisan buku Undur-Undur Sebagai Antidiabetes
ini dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis haturkan
kepada semua pihak yang telah membantu proses dari awal penulisan
hingga penerbitan buku ini. Sebagian besar isi buku merupakan hasil
penelitian Diabetes Melitus yang dilakukan oleh penulis.

Diabetes melitus termasuk dalam sepuluh besar penyebab kematian
di dunia. Di Indonesia, jumlah penderita diabetes menduduki peringkat
terbanyak keenam dunia dengan tren prevalensi yang terus mening-
kat setiap tahunnya. Berbagai jenis pengobatan telah banyak ditawar-
kan dan digunakan oleh masyarakat, mulai dari obat paten hingga obat
berbasis bahan alam. Salah satu bahan alam yang mulai banyak
digunakan masyarakat adalah undur-undur, namun belum banyak
bukti empiris yang tersedia. Buku ini menyediakan informasi bukti
empiris pengaruh ektrak undur-undur baik secara fisiologi, histologi
hingga tigkatan molekuler.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan, oleh
karenanya kritik dan saran sangat diharapkan. Terlepas dari kekurang-
annya, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan wawasan
baru terkait antidiabetes alami.

Jember, April 2020
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UKU INI DILENGKAPI DENGAN
NOTICE

berisikan informasi penting
mengenai topik bahasan yang
disajikan

Diabetes wmelitus dildap atau tidak
hanya diketaul welalul hasil tes
Laboratorium atau wmenggunaran
alat glukometer

TAHUKAH ANDA ?

berisikan informasi tambahan
menarik yang berkaitan langsung

e

.
"

terhadap topik bahasan yang %WW%MM
disajikan me oo i GOl meloid \
Bukan DM Belum pasti DM
Kadar glukosa darah tidak puasa
Plasma vena <110 110-199 >200
<90 90-199 >200
Kadar glukosa
Plasma vena <110 110-125 >126
Darah kapiler <90 90-109 >126
Sumber : Krisnatuti (2014)
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berisikan berita terkini menarik yang berkaitan langsung terhadap
topik bahasan yang disajikan
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Abdomen: istilah yang digunakan
untuk menyebut bagian dari tubuh

yang berada di antara thorax atau
dada dan pelvis

Alkaloid: senyawa organik yang
terdapat di alam bersifat basa dan
sifat basa ini disebabkan karena
adanya atom N dalam molekul
senyawa tersebut dalam struktur |
ingkar heterosiklik atau aromatis,
dan dalam dosis kecil dapat
memberikan efek farmakologis
pada manusia dan hewan.

Antlion: Istilah lain untuk larva
undur-undur

Antidiabetes: menurunkan kadar
glukosa darah

Arthropoda: hewan dengan kaki
beruas-ruas, berkuku dan ber-
segmen

Autoimun: sel imunitas menar-
getkan dan menyerang jaringan
tubuh sendiri

Buffer: Larutan yang mengan-
dung campuran asam lemah dan
basa konjugatnya, atau sebalik-
nya. Perubahan pH larutan ini
sangat kecil, ketika asam atau
basa kuat ditambahkan, dalam
jumlah sedikit atau sedang, ke
dalam larutan

Cocoon: kepompong ulat atau
serangga lainnya

X
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Darah: medium transportasi ber-
bagai bahan antara sel dan ling-
kungan eksternal atau antara sel-
sel itu sendiri

Dehidrasi sel: sel tubuh ke-
kurangan cairan

Depolarisasi: perubahan muatan
ion didalam sel dari negatif men-
jadi positif

Diabetes mellitus: penyakit ke-
lainan metabolisme ditandai de-
ngan kadar glukosa darah yang
tinggi

DNA: molekul yang berisi petunjuk
yang dibutuhkan organisme untuk
berkembang, hidup dan berepro-
duksi.

Doodlebugs: Istilah lain untuk
larva undur-undur

Eksositosis: penonjolan ke arah
luar permukaan sel

Ekstrak: sediaan kering, kental,
atau cair yang dibuat dengan cara
mengambil sari simplisia menurut
cara yang tepat dan di luar penga-
ruh cahaya matahari langsung.

Ekstraksi: proses penarikan kom-
ponen aktif (minyak asiri) yang
terkandung dalam tanaman meng-
gunakan bahan pelarut yang
sesuai dengan kelarutan kompo-
nen aktifnya

Elektroforesis: Teknik pemisahan
komponen atau molekul bermuatan
berdasarkan perbedaan tingkat
migrasinya dalam sebuah medan
listrik
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Energi: kemampuan untuk mela-

kukan usaha
)

Fatty liver: penumpukan lemak
dalam hati

Ginjal: organ yang berperan pen-
ting dalam mengatur keseimbangan
air dan metabolit dalam tubuh serta
mempertahankan keseimbangan
asam basa dalam darah

Gizi: zat yang diperlukan oleh tu-
buh untuk pertumbuhan, perkem-
bangan, pemeliharaan dan mem-
perbaiki jaringan tubuh

Glukagon: hormon yang bekerja
secara antagonis dengan insulin
dalam mengatur kadar glukosa
darah

Glukometer: Alat yang digunakan
untuk mengukur gula darah

Glukosa: monosakarida sederhana
yang mempunyai rumus molekul
C6H1206

GLUT: sekelompok protein dari
kelas transporter monosakarida
yang terdapat pada sel hampir
setiap jenis mamalia, yang ber-
fungsi untuk menyerap glukosa
dari sirkulasi darah

Granul: gumpalan partikel yang
lebih kecil umumnya berbentuk
tidak merata

Hati: organ terbesar yang terletak
di sebelah kanan atas rongga perut

ap RN

Hindgut: posterior bagian dari
saluran pencernaan, termasuk
rektum, dan kadang-kadang usus
besar juga.

Hiperglikemia: kadar glukosa
darah yang tinggi di atas batas
normal

Hiperlipidemia: peningkatan
kadar kolesterol dengan atau
tanpa peningkatan kadar triglise-
rida dalam darah

Hipoglikemia: kadar glukosa
darah lebih rendah dari batas
normal

Hormon: senyawa kimia, berupa
protein yang berfungsi untuk
memacu

Imun: mekanisme pertahanan
tubuh terhadap benda asing atau
patogen

Insulin: hormon yang diproduksi
oleh sel beta pankreas berperan

menyimpan glukosa dalam hati
(glikogen) dan sel-sel otot

Intraseluler: berada di dalam sel

K-O

Kalori: satuan kebutuhan energi
Ketoasidosis: kondisi ketika
kadar glukosa darah di atas nor-
mal namun tidak terlalu tinggi
Klasifikasi: Hasil pengelompok-
kan mahluk hidup berdasarkan
ciri-ciri persamaan dan perbedaan
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Kromatografi: suatu teknik
pemisahan molekul berda-
sarkan perbedaan pola per-
gerakan antara fase gerak
dan fase diam untuk memi-
sahkan komponen (berupa
molekul) yang berada pada
larutan

Larva: bentuk muda (juve-
nile) hewan yang perkem-
bangannya melalui metamor-
fosis

Lemak: senyawa trigliserida
dari gliserol

Mekonial: tinja pertama dari
bayi yang baru lahir.

Metabolisme: keseluruhan
reaksi kimia yang terjadi di
dalam sel, meliputi proses
penguraian dan pembentukan
molekul kimia yang mengha-
silkan dan membutuhkan
energi serta dikatalis oleh
enzim

Midgut: bagian dari embrio
dari mana sebagian besar
usus akan berkembang

Obat alami: obat yang ber-
asal dari bahan alam tanpa
campuran Kimia

Obat kimia: obat yang
memiliki campuran bahan
kimia yang tidak dibentuk di
dalam tubuh

X
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Obesitas: penumpukan lemak yang
sangat tinggi di dalam tubuh sehingga
membuat berat badan berada di luar
batas ideal

Organik: berkaitan dengan organisme
makhluk hidup

P-T

Pankreas: organ berbentuk pipih ter-
letak di belakang rongga perut dan di
bawah lambung yang terdiri atas ja-
ringan eksokrin dan endokrin

PCR: Prosedur cepat untuk amplifikasi
enzimatik in vitro dari segmen DNA
tertentu

Polidipsi: keadaan tubuh yang merasa
sering haus sehingga membutuhkan air
yang banyak

Polifagi: Keadaan dimana sering me-
rasa lapar dan membutuhkan makanan
terus menerus

Poliuri: Keadaan dimana tubuh berle-
bihan dalam mengeluarkan urin

Potasium: nama lain kalium, ion ber-
muatan positif yang ada di dalam sel

Potensial aksi: aliran ionik positif dan
negatif yang bergerak di membran sel
Pupa: fase setelah larva pada meta-
morfosis sempurna

Reseptor: molekul protein yang me-
nerima sinyal kimia dari luar sel yang
mengarahkan aktivitas sel seperti
membelah atau mengizinkan molekul
lain untuk masuk atau keluar sel

Resistensi: insulin tidak sensitif
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Saraf: serabut yang menghubung-
kan organ-organ tubuh dengan
otak dan sumsum tulang belakang

Sel: Unit struktural dan fungsional
terkecil dari mahluk hidup
Simplisia: Bahan alami yang digu-
nakan untuk obat dan belum
mengalami perubahan proses apa
pun

Sekresi: proses untuk menghasil-
kan dan melepaskan substansi
kimia tertentu yang dilakukan oleh
sel atau kelenjar

Stres oksidatif: disebut juga radi-
kal bebas merujuk peningkatan
oxygen free radical atau yang lebih
dikenal sebagai reactive oxygen
species (ROS) sebagai proses
utama penuaan sel
Streptozotocin: Toksin yang di-
produksi oleh Streptomyces achro-
mogenes yang secara khusus
menyerang pulau kecil langerhans
dan sering digunakan untuk meng-
induksi diabetes eksperimental
pada hewan pengerat
Sulfonilurea: senyawa yang ter-
kandung dalam undur-undur darat
yang berpotensi menurunkan kadar
glukosa darah

Supernatant: Substansi hasil sen-
trifugasi yang memiliki bobot jenis
yang lebih rendah. Posisis dari
substansi ini berada pada lapisan
atas dan warnanya lebih jernih

AR

Turunan isoindulin: senyawa
kimia tertentu yang dapat diguna-
kan untuk menyembuhkan
penyakit yang dimediasi oleh
TNFa.

U-Z
Undur-undur: termasuk kedalam
family Myrmeleontidae, yang

merupakan family terbanyak dari
ordo Neuroptera

Urin: produk ekskresi yang diha-
silkan oleh ginjal

Virus: agen yang dapat mengin-
feksi makhluk hidup
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